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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis 

data tentang “ penggunaan kartu jamaah dalam 

meningkatkan kesadaran shalat berjamaah siswa 

di MA Takhassus Al-Qur’an Serangan Bonang 

Demak. Yang peneliti peroleh dari observasi, 

wawancara dan dokumentasi yang sudah 

dijelaskan diawal sebagai jawaban atau fokus 

permasalahan yang ditetapkan sbelumnya maka 

penelitian ini dapat disimpulkan sebagai berikut:  

1. Untuk meningkatkan kesadaran shalat 

berjamaah siswa MA Takhassus Al-Qur’an 

Serangan Bonang Demak yaitu melalui 

penggunaan kartu jamaah sebagai bentuk 

kegiatan keagamaan shalat berjamaah yaitu 

dengan mengumpulkan kartu jamaah pada 

waktu istirahat shalat dzuhur, kartu jamaah 

tersebut nantinya akan dikumpulkan pada 

guru piket dan juga sebagai salah satu untuk 

mengabsen siswa yang mengikuti maupun 

yang tidak mengikuti shalat jamaah, jika 

siswa yang tidak mengumpulkan katu jamaah 

dan tidak mengisi absen maka siswa tersebut 

tidak mengikuti shalat jamaah dzuhur.  Tujuan 

penggunaan kartu jamaah tersebut adalah 

untuk meningkatkan kesadaran peserta didik 

dalam hal beribadah shalat, yang merupakan 

salah satu bentuk kewajiban sebagai umat 

muslim.  

2. Sejauh ini setelah adanya penggunaan kartu 

jamaah yang diterapkan di MA Takhassus Al-

Qur’an Serangan Bonang demak, siswa sudah 

mulai tumbuh dan ada peningkatan untuk 

mengikuti shalat berjamaah bersama. Yaitu 
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siswa mulai sadar akan pentingnya kewajiban 

untuk beribadah shalat. Yaitu bahwa 

peningkatan kesadaran siswa dalam shalat 

berjamaah dari kelas X 97%, Kelas XII 83% 

dan Kelas XII 75%.  

3. Faktor pendukung dan penghambat kegiatan 

keagamaan dalam penggunaan kartu jamaah 

sebagai bentuk strategi yang digunakan untuk 

meningkatkan kesadaran shalat berjamaah 

siswa di MA Takhassus Al-Qur’an Serangan 

Bonang Demak. Yaitu sebagai berikut:  

a. Faktor pendukung dalam penggunaan kartu 

jamaah dalam meningkatkan kesadaran 

shalat berjamaah siswa meliputi:  

1) Dukungan dari kepala sekolah dan 

semua pihak yang terkait untuk 

menjalankan program madrasah yaitu 

berupa pengkondisian siswa untuk 

mengikuti shalat jamaah dzuhur 

bersama.  

2) Adanya saling bekerja sama seluruh 

guru dan staff lainya untuk pelaksanaan 

kegiatan keagamaan yaitu shalat 

berjamaah.  

3) Adanya kurikulum, BK, bagian 

kesiswaan yang membantu dalam 

program kegiatan keagamaan di 

sekolah. 

4) Adanya musholla untuk beribadah. 

b. Faktor penghambat dalam penggunaan 

kartu jamaah dalam meningkatkan 

kesadaran shalat berjamaah siswa meliputi:  

1) Kesadaran siswa untuk beribadah 

masih rendah, 

2) Keterbatasan tempat ibadah, yaitu 

musholla yang belum bisa menampung 

banyak peserta didik dalam jumlah 
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banyak, tempat wudhu antara putra 

putri yang masih menjadi satu. 

3) Kurangnya perhatian orang tua terhadap 

anak untuk melaksanakan shalat jamaah 

masih rendah,dan faktor lingkungan 

masyarakat yang masih menjadi faktor 

penghambat.  

4. Adapun hasil dari kegiatan keagamaan shalat 

berjamaah melalui strategi penggunaan kartu 

jamaah yang dilakukan di MA Takhassus Al-

Qur’an Serangan Bonang Demak dapat 

dikatakan berhasil tetapi belum maksimal, hal 

ini dapat dilihat dari perubahan perilaku 

peserta didik dari kelas X,XI, dan XII dalam 

mengikuti program keagamaan di lingkungan 

sekolah dan perubahan perilaku keagamaan di 

rumah. Kesadaran beribadah siswa 

dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu faktor 

keluarga, lingkungan dan masyarakat. 

B. Saran – Saran  

Beberapa saran yang perlu penulis 

kemukakan berkaitan dari pembahasan penelitian 

adalah sebagai berikut:  

1. Untuk sekolah :  

a. Meningkatkan sarana dan prasarana seperti 

yang dibutuhkan untuk program yang 

dilaksanakan, supaya program yang 

dilaksanakan dapat berjalan dengan lancar 

dan maksimal. 

b. Meningkatkan sarana dan prasarana yang 

berhubungan dengan kegiatan keagamaan 

seperti memperluas bangunan musholla 

MA Takhassus Al-Qur’an Serangan 

Bonang Demak dan tempat wudhu supaya 

tempat wudhu tidak campur antara laki-

laki dan perempuan, menambah 

perlengkapan sarana didalam musholla 
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seperti al-qur’an, mukena, dan buku-buku 

yang berkaitan dengan ibadah shalat.  

2. Bagi Guru dan peran guru  

a. Guru hendaknya lebih memberi contoh 

untuk selalu mengikuti kegiatan 

keagamaan yang dilakukan di MA 

Takhassus Al-Qur’an Serangan Bonang 

Demak. Supaya siswa dapat mengikutinya 

untuk selalu mengikuti shalat jamaah 

bersama-sama.  

b. Mengadakan kegiatan kajian tiap minggu 

yang dapat menambah pengetahuan agama 

peserta didik diluar jadwal pembelajaran 

bidang studi pendidikan agama islam.  

c. Meningkatkan kerja sama dengan guru-

guru lainya yang beragama Islam untuk 

memberikan tauladan aktif bagi peserta 

didik dalam menjalankan ibadah, sehingga 

dapat menjadi figur contoh teladan bagi 

peserta didik dalam meningkatkan 

kesadaran shalat berjamaah siswa untuk 

membantu kesuksesan program kesadaran 

beribadah melalui kegiatan keagamaan 

sehingga peserta didik lebih termotivasi 

dalam mengikuti keagamaan.  

d. Hendaknya lebih banyak mengadakan 

kerja sama dan pertemuan orang tua wali 

murid untuk perkembangan keagamaan 

peserta didik.  

3. Bagi peserta didik  

Kepada peserta didik MA Takhassus Al-

Qur’an Serangan Bonang Demak, 

diharapakan harus bersungguh-sungguh untuk 

berpartisipasi aktif dalam program kegiatan 

keagamaan shalat berjamaah, karena ibadah 

shalat merupakan kewajiban bagi setiap 

muslim untuk beribadah kepada allah. Karena 
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ibadah juga nantinya sebagai bekal hidup di 

dunia maupun diakhirat.  

4. Bagi peneliti  

Hasil penelitian yang peneliti peroleh 

dari penelitian ini masih banyak keterbatasan. 

Sehingga peneliti menyarankan ada penelitian 

berikutnya yang meneliti  tentang pembinaan 

keagamaan untuk meningkatkan kesadaran 

beribadah shalat. Sebagai upaya untuk 

menjadikan anak menjadi anak yang sholeh, 

terpuji dan berakhlakul karimah. 

C. Penutup  

Dengan mengucapkan alhamdulilah, dan 

dengan memanjatkan segala puji dan syukur 

kehadirat Allah SWT. Karena dengan rahmat, 

taufiq dan hidayah-Nya penulis dapat 

menyelesaikan skripsi ini. Penulis menyadari 

bahwa penelitian ini masih banyak hal yang 

masih perlu penyempurnaan baik dari segi isi 

maupun metodologis. Oleh karena itu penulis 

mengharapkan adanya kritik dan saran dari 

berbagai pihak demi perbaikan dan 

kesempurnaan skripsi ini. Penulisan skripsi ini 

sebagai bahan pertimbangan dalam penulisan 

karya tulis ilmiah di masa mendatang.  

 Akhirnya penulis berdo’a dengan segala 

kerendahan hati, semoga penelitian yang penulis 

teliti dapat membantu untuk mengembangkan 

dimasa mendatang dan juga dapat memberikan 

masukan pada MA Takhassus Al-Qur’AN 

Serangan Bonang Demak untuk meningkatkan 

kesadaran melalui kegiatan keagamaan yang 

dilakukan dengan penggunaan kartu jamaah 

dapat berjalan dengan maksimal dan hasil yang 

maksimal. Sebagai akhir kata, terbesit harapan 

dan doa semoga skripsi ini dapat bermanfaat bagi 

segenap pembaca pada umunya dan bagi penulis 

sendiri. Amin ya Rabbal Alamin.  


